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 ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

NIPAH (Nypa fruticans. Wurmb) TERHADAP KADARMDA PADA  

HATI TIKUS YANG DIINDUKSI CCL4 

 

Noviyanti Dwi Putri 

1504015274 

 

Stres oksidatif dapat menyebabkan peroksidasi lipid sehingga dapat menyebabkan 

kerusakan sel dan menimbulkan penyakit degeneratif. Daun nipah (Nypa fruticans 

Wurmb) mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid yang diduga 

mempunyai aktivitas antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol 70% daun nipah dengan varisasi dosis 250mg/kg BB, 

500mg/kg BB dan 1000 mg/kg BB tikus dengan metode pengukuran kadar MDA 

pada hati tikus yang diinduksi CCl4. Pengukuran MDA dilakukan dengan pereaksi 

Thiobarbituric Acid (TBA) membentuk kompleks MDA-TBA warna merah jambu 

dan diukur pada λ 532 nm. Diperoleh hasil dari pengukuran kadar MDA pada hati 

tikus yang diberi ekstrak etanol 70% daun  nipah, didapatkan rata-rata kadar 15,79 

nmol/mL (dosis 250mg/kg BB tikus); 14,55 nmol/mL (dosis 500mg/kg BB tikus); 

dan12,06 nmol/mL (dosis 1000mg/kg BB tikus). Disimpulkan bahwa yang 

memiliki aktivitas antioksidan paling baik dan sebanding dengan kontrol positif 

dalam mencegah peningkatan kadar MDA pada hati tikus adalah dosis 1000mg/kg 

BB tikus dengan rata-rata kadar 12,06 nmol/mL. Didukung juga dengan hasil 

statistik yang menunjukkan bahwa nilai P > 0,05 menunjukkan dosis 1000 mg/kg 

BB tikus tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok positif 

kuersetin dengan dosis 50mg/kg BB tikus.  

 

 

Kata Kunci : antioksidan, radikal bebas, daun nipah, Nypa fruticans. Wurmb,  

MDA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tubuh manusia setiap harinya memproduksi radikal bebas dan terkena 

paparannya. Radikal bebas adalah atom atau molekul (kumpulan atom) yang 

memiliki elektron tidak berpasangan dan berperan dalam menyebabkan kerusakan 

struktur sel, gangguan fungsi sel yang tidak dapat dikenali oleh sistem imun. Semua 

bentuk gangguan tersebut dapat memicu munculnya berbagai penyakit seperti 

penyakit autoimun, penyakit degeneratif, kanker, dan lain-lain (Priyanto 2009).  

Radikal bebas bisa terbentuk, misalnya ketika komponen makanan diubah 

menjadi bentuk energi melalui proses metabolisme. Pada proses metabolisme ini, 

sering kali terjadi kebocoran elektron. Dalam kondisi demikian, mudah sekali 

terbentuk radikal bebas, seperti anion superoksida, hidroksil dan lain-lain. Radikal 

bebas juga dapat terbentuk dari senyawa lain yang sebenarnya bukan radikal bebas, 

tetapi mudah berubah menjadi radikal bebas. Misalnya, hidrogen peroksida, ozon, 

dan lain-lain (Winarsi 2011). 

Karbon tetraklorida (CCl4) sebagai salah satu sumber radikal bebas yang 

berasal dari luar tubuh. Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan xenobiotik yang 

lazim digunakan sebagai induksi peroksidasi lipid dan keracunan. Karbon 

tetraklorida merusak hampir semua sel dalam tubuh, termasuk sistem saraf pusat, 

hati, ginjal, dan pembuluh darah. Asam lemak penyusun membran sel khususnya 

asam lemak rantai panjang tak jenuh amat rentan terhadap radikal bebas (Panjaitan 

dkk. 2007). Malondialdehid (MDA) merupakan produk akhir peroksidasi lipid oleh 

aktivitas senyawa radikal bebas melalui inisiasi asam lemak tak jenuh, sering 

digunakan sebagai biomarker terjadinya stress oksidatif (Tiwari et al. 2013).  

 Jika serangan radikal bebas terjadi berlebihan maka dapat menyebabkan 

stress oksidatif yang memicu kerusakan sel sehingga tubuh memerlukan asupan 

antioksidan (Edhitami dkk. 2016). Senyawa antioksidan adalah senyawa yang 

mampu menangkal atau meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh. Kerja 

antioksidan dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang 

bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambat. Secara 

umum antioksidan dibagi menjadi dua, yaitu antioksidan enzimatis dan antioksidan 
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non enzimatik. Antioksidan enzimatis yaitu enzim katalase, glutation peroksidase 

dan enzim superoxide dismutase (Priyanto 2009). 

Hati merupakan organ terbesar dan secara metabolisme paling kompleks di 

dalam tubuh. Hati menerima semua bahan yang diserap dari usus. Hati terlibat 

dalam metabolisme zat makanan serta sebagian besar obat dan toksikan. Radikal 

bebas yang berasal dari luar tubuh seperti karbon tetraklorida (CCl4)  memiliki efek 

yang buruk bagi tubuh karena dapat merusak hati, yaitu dapat menyebabkan 

kerusakan sel hepatosit hati. Hepatosit (sel parenkim hati) merupakan bagian yang 

bertanggung jawab terhadap peran sentral hati dalam metabolisme (Frank 1995).  

Nipah (Nypa fruticans) merupakan salah satu jenis tanaman bakau 

berbentuk palem yang umumnya tumbuh di lingkungan hutan bakau di perairan 

payau (daerah pasang surut). Nipah (Nypa fruticans) mengandung ekstrak aktif 

yang bermanfaat untuk menghambat penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas 

di dalam tubuh. Hal ini menunjukkan adanya senyawa kimia tertentu dalam 

tumbuhan tersebut yang berpotensi sebagai antioksidan. Berdasarkan penelitian 

Imra dkk. (2016), pada uji fitokimia yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak 

daun nipah mengandung komponen aktif antara lain flavonoid, tanin, fenol 

hidroquinon, triterpenoid (steroid dan saponin). Margaretta dkk. (2011) 

mengatakan bahwa antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan, seperti senyawa 

fenolik memiliki gugus hidroksil pada struktur molekulnya yang mempunyai 

aktivitas penangkap radikal bebas dan apabila gugus hidroksilnya lebih dari satu 

maka aktivitas antioksidannya akan semakin kuat. 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap daun nipah terkait aktivitas 

antioksidan dengan menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan yang kuat terdapat pada ekstrak etanol daun nipah yang dinyatakan 

dalam bentuk IC50, yaitu 9,662 ppm (Anggraini dkk. 2018). Penelitian lainnya 

terkait daun nipah adalah pada pengujian aktivitas antihiperglikemik serta dilihat 

dari histopatologis organ hati yang diinduksi STZ pada dosis 250 mg/kg BB, 500 

mg/kg BB dan 1000 mg/kg BB . Pada dosis 500 dan 1000 mg / kg BB menyebabkan 

penurunan pada kadar glukosa darah, kolesterol total dan trigliserida dengan 

peningkatan positif kadar insulin serum serta  dengan pemulihan histopatologis hati 
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yang menunjukkan kemungkinan efek dari hepatoprotektif dengan didukung hasil 

statistik P <0,05 (Yusoff et al. 2017). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun nipah sebagai 

antioksidan dengan menggunakan parameter pengukuran kadar malondialdehid 

(MDA) pada hati tikus putih jantan yang mengalami stress oksidatif akibat 

diinduksi CCl4. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol 70% daun 

nipah memiliki aktivitas sebagai antioksidan sehingga dapat mencegah peningkatan 

kadar MDA pada hati tikus jantan yang diinduksi CCl4 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun 

nipah memiliki aktivitas sebagai antioksidan dalam mencegah peningkatan kadar 

MDA pada hati tikus jantan yang diinduksi CCl4. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai khasiat dari daun nipah sebagai antioksidan dan bermanfaat terhadap 

perkembangan obat.  
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